
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas di bab sebelumnya,   

kesenjangan antara harapan dan persepsi nasabah terhadap pembiayaan 

musyarakah di BMT Ummatan Wasathan dan KJKS BTM Mentari 

Kademangan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Total rata-rata jawaban harapan 30 responden di BMT Ummatan Wasathan 

mengarah pada jawaban setuju.  Sedangkan hasil KJKS BTM Mentari 

Kademangan pada pernyataan harapan, total rata-rata jawaban mengarah 

kepada bobot jawaban setuju.  Hal ini sesuai dengan peraturan yang telah 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia, yang dituangkan dalam peraturan SEBI 

No. 10/14/DPS.   

2. Persepsi nasabah di BMT Ummatan Wasathan, menunjukkan rata-rata dari 

jawaban pernyataan adalah setuju. Sedangkan total rata-rata jawaban di 

KJKS BTM Mentari Kademangan menunjukkan arah jawaban ke setuju.  

3. Berdasarkan hasil uji Tes Rangking-Bertanda Wilcoxon untuk data 

berpasangan, antara harapan dan persepsi terhadap pembiayaan musyarakah 

di BMT Ummatan Washatan adalah terdapat kesenjangan antara harapan 

dan persepsi nasabah terhadap pembiayaan musyarakah. Kemudian hasil uji 

Tes Rangking-Bertanda Wilcoxon untuk data berpasangan di KJKS BTM 

Mentari Kademangan, menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara 



harapan dan persepsi nasabah terhadap pembiayaan musyarakah. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan harapan nasabah terhadap kenyataan yang 

diterima pada pelaksaan pembiayaan musyarakah.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka  

selanjutnya  peneliti  menyampaikan  saran-saran  yang  kiranya  dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak  yang terkait  atas hasil penelitian ini. 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi BMT Ummatan Wasathan dan BTM Mentari Kademangan 

diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan saran, 

pemikiran dan informasi untuk  merencanakan  strategi dan perbaiakan  

produk pembiayaan musyarakah, agar tidak terjadi kesenjangan antara 

harapan dan persepsi nasabah terhadap pelaksanaan pembiayaan 

musyarakah.  

2. Bagi nasabah hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi nasabah dalam mengambil keputusan pembiayaan 

musyarakah, di lembaga keuangan syariah terutama pada produk 

pembiayaan musyarakah, khususnya pada BMT Ummatan Wasathan dan 

KJKS BTM Mentari Kademangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan untuk menambah pengetahuan serta diharapkan dapat 

mencari variabel lain yang dapat menambah pengetahuan nasabah 



mengenai produk pembiayaan musyarakah  di BMT Ummatan Wasathan 

dan KJKS BTM Mentari Kademangan. 


